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ABSTRAK

AGHISKA RINDIANA PUTRI, NIM: 2008206045, “PERAN DEWAN
PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA DALAM
KEBIJAKAN PRESIDEN TENTANG PENGANGKATAN DUTA
BESAR BERDASARKAN HUKUM POSITIF INDONESIA”, 2024.

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagai pemegang
kekuasaan pembentuk Undang-Undang, memiliki fungsi politik yang sangat
strategis yaitu sebagai lembaga penentu arah kebijakan ketatanegaraan
Republik Negara Indonesia. Persoalan peran Dewan Perwakilan Rakyat dalam
fungsi Pengawasan Anggaran Legislasi mengalami perubahan mendasar
setelah diadakan perubahan UUD 1945 yang dilakukan sejak sidang MPR
tahun 1999. Dalam persoalan proses pengangkatan Duta Besar RI harus
mengikut sertakan DPR yang peran dan fungsi pengawasan sebagaimana
tercantum dalam Pasal 13 ayat (2) UUD NRI Tahun 1945 yang berbunyi:
“Dalam hal mengangkat Duta, Presiden memperhatikan pertimbangan DPR”.
Peran DPR RI sangat dibutuhkan dalam Pengangkatan Duta Besar RI, duta
besar yang akan ditempatkan disalah satu negara harus melewati tahapan
dengan pertimbangan atau pendapat yang dilakukan DPR.

Peneliti bertujuan untuk menganalisis latar belakang Peran Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dalam Pengangkatan Duta Besar
berdasarkan Hukum Positif Indonesia, untuk mengeksplorasi bagaimana
Peran DPR RI dalam pengangkatan duta besar dan bagaimana pengaruh
keputusan DPR dalam pengangkatan Duta Besar terhadap hubungan
diplomatik negara Indonesia dengan negara-negara lain.

Hasil penelitian ini vyaitu, untuk pengangkatan duta yang akan
ditempatkan pada negara sahabat presiden terlebih dahulu harus meminta
pertimbangan dari DPR, karena keputusan DPR dalam pengangkatan duta
besar merupakan cerminan dari kualitas demokrasi dan sistem pemerintahan
yang ada. Ketika DPR menjalankan tugasnya dengan cermat dan bertanggung
jawab, hasilnya akan berdampak positif pada hubungan diplomatik dan
kepentingan nasional. Peran DPR dalam memberikan pertimbangan pun harus
dilihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda namun satu sama lain dapat
saling berhubungan sehingga dapat menjelaskan maksud dari DPR tersebut,
yaitu dari sudut politik, sudut historis dan sudut hukum.

Kata Kunci: Dewan Perwakilan Rakyat, Duta Besar, Hubungan Diplomatik.



ABSTRACT

AGHISKA RINDIANA PUTRI, NIM: 2008206045, "THE ROLE OF THE
COUNCIL OF REPRESENTATIVES OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
IN THE PRESIDENT'S POLICY REGARDING THE APPOINTMENT OF
AMBASSADORS BASED ON INDONESIAN POSITIVE LAW", 2024.

The People's Representative Council of the Republic of Indonesia, as the
holder of the power to form laws, has a very strategic political function, namely
as an institution that determines the direction of constitutional policy of the
Republic of Indonesia. The issue of the role of the House of Representatives in the
Legislative Budget Oversight function underwent fundamental changes after the
amendments to the 1945 Constitution which were carried out since the MPR
session in 1999. In the matter of the process of appointing the Indonesian
Ambassador, the DPR must include the role and supervisory function as stated in
Article 13 paragraph (2) The 1945 Constitution of the Republic of Indonesia
which states: "In matters of appointing Ambassadors, the President shall pay
attention to the considerations of the DPR". The role of the DPR RI is very much
needed in appointing Indonesian Ambassadors. Ambassadors who will be placed
in one of the countries must go through stages with considerations or opinions
carried out by the DPR.

The researcher aims to find out the background to the role of the
Indonesian People's Representative Council in appointing ambassadors based on
Indonesian Positive Law, to find out the role of the DPR RI in appointing
ambassadors and how the decision of the DPR in appointing ambassadors affects
the diplomatic relations between Indonesia and other countries.

The results of this research are that for the appointment of ambassadors
who will be placed in friendly countries the president must first ask for
consideration from the DPR, because the DPR's decision in appointing
ambassadors is a reflection of the quality of democracy and the existing
government system. When the DPR carries out its duties carefully and
responsibly, the results will have a positive impact on diplomatic relations and
national interests. The role of the DPR in providing considerations must also be
seen from various different points of view, but they can be interconnected with
each other so that they can explain the DPR's intentions, namely from a political
point of view, a historical point of view and a legal point of view.

Keywords: House of Representatives, Ambassador, Diplomatic Relations.
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Pedoman transliterasi Arab Latin merupakan pengalih-huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Tabel 0.1: Tabel Transiliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

< Ba B Be
& Ta T Te
& §a S es(dengan titik diatas)
2 Jim J Je

o ha h ha(dengan titik

XX



dibawah)

Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal Z zet (dengan titik
diatas)
Ra R Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
sad S es (dengan titik
dibawah)
dad d de(dengan titik
dibawah)
ta t te(dengan titik
dibawah)
za z zet(dengan titik
dibawah)
,,ain o5 Apostrofterbalik
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
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P Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha H Ha

. Hamzah v Apostrof
Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

A. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A
) Kasrah I I
\ Dammah U U
Contoh:
\ = kataba

hasuna
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B. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ol fathah dan ya ai adan i
&) fathah dan wau au adanu
Contoh:
= kaifa
Jcd = gaula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
fathah dan alif / ya A a dan garis atas
kasrah dan ya I i dan garis atas
dammah dan wau U u dan garis atas
Contoh:
&S =mata

g+ =rama
2. d =qila

9/

¥ © = yamutd
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D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu di transliterasikan dengan “h”.

Contoh :
dw¥1& &5 = raudah al-atfal atau raudatul atfal
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :

£
1

rabbana

g8 = nu"_ima

5

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ¥.Namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariah.
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu :

Contoh :
I = ad-dahru by = asy-
syamsu
= an-namlu s ) = al-lailu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.

Contoh :

O‘l; { = al_qamaru uﬁ; it = al-faqru

s = al-gaibu A= al-, ainu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata,

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

umirtu

syai‘un

inna akala
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur'an (dari al-
Qur'an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.

Contoh:

Fi zilal al-Qur'an

Al-Sunnahgabl al-tadwin

Al-, Ibarat bi umum al-lafzla bi khusus al sabab.

I. Penulisan Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain
huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan
kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandang. Contoh:

Wa ma Muhammad illa rasul

Alhamdu lillahi rabbil-,, alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata
lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan. Contoh :
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gso.;:::::;b") UZL;S!O ) J

555

Lillahi al-amru jami“an

gt o 55t Wallahu bi kulli syai“in ,,alim

. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa
huruf hamzah.
contoh:

Jizy @ dinullah
, W& sbillah
Adapun ta marbu'tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t), contoh:

g &G hum fi rahmatillah.

K. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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